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ABSTRAK

Perkembangan era, teknologi, dan akibat cl/imate change yang tidak menentuk berdampak
signifikan pada aktivitas dan pola belajar siswa. Hal ini menjadi dasar pelaksanaan Pengabdian
kepada Masyarakat melalui pelatihan peningkatan self management. Tujuan pelaksanaan
Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah untuk mengembangkan karakter siswa dalam
meningkatkan manajemen diri yang baik melalui berbagai pendekatan, terutama pendekatan
stress management dan organizations. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat (round II) ini adalah melalui outbond. Hal ini juga menjadi follow up dari
pelaksanaan PPM #1 yang sudah dilakukan transfer of knowledge dengan menggunakan
ceramah dan pendampingan penyusunan goal setting dan time management. PPM
dilaksanakan ditempat yang sama yaitu mitra PPM adalah Yayasan Al-Islam. Pelaksanaan
PPM lanjutan ini pada sabtu-ahad, 25-26 September 2021. Hasil pelaksanaan yang diperoleh
adalah siswa lebih siap diri untuk mampu melakukan stress management dan organizations
dalam setiap aktivitas baik yang berkaitan dengan pendidikan maupun aktivitas harian.
Dampak pelaksanaan PPM bagi siswa adalah siswa semakin mampu dan percaya diri dalam
self management, sehingga dengan kemampuan ini siswa lebih adaptif dalam menghadapi
setiap perubahan yang tidak dapat diprediksi dan juga perkembangan era yang sangat cepat.

Kata kunci: siswa, self-management, stress management, organizations

ABSTRACT

The development of the era, technology, and due to the uncertain climate change have a
significant impact on students' activities and learning patterns. This is the basis for
implementing Community Service through training to improve self-management. The purpose
of implementing this Community Service is to develop students' character in improving good
self-management through various approaches, especially stress management and
organizational approaches. The method used in the implementation of community service
(round 1) is through outbound. This is also a follow-up to the implementation of PPM #1 in
which the transfer of knowledge has been carried out using lectures and assistance in the
preparation of goal setting and time management. PPM is held in the same place, namely the
PPM partner is the Al-Islam Foundation. The implementation of this follow-up PPM will be
on Saturday-Sunday, September 25-26 2021. The results obtained are that students are better
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prepared to be able to carry out stress management and organization in every activity, both
related to education and daily activities. The impact of implementing PPM for students is that
students are increasingly capable and confident in self-management, so that with this ability
students are more adaptive in dealing with any unpredictable changes and also very fast
developments in the era.

Keywords: student, self-management, stress management, organizations

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu yang semakin kompleks memberikan dampak yang langsung
berpengaruh terhadap perilaku para siswa. Begitu juga pengaruh iklim yang tidak menentu
menjadi culture shock bagi siswa yang harus diantisipasi dan dihindari. Termasuk adanya
covid-19 yang membumi. Virus yang mengakibatkan semua aktivitas dilakukan tidak seperti
biasanya. Dampak covid-19 menjadi hal yang perlu diantisipasi oleh para siswa supaya tidak
menimbulkan external-shock yang berlebihan (Mahmudabh et al., 2021) sehingga berpengaruh
pada prestasi belajar. Hal ini merupakan dasar dari pola siswa yang perlu juga dikembangan
seiring perubahan yang dihadapi. Siswa yang memiliki tingkat kemampuan bertahan tinggi,
akan mampu beradaptasi dengan baik. Sehingga memiliki keterampilan yang dapat
dioptimalkan untuk mengatur dan memanajemen diri dalam setiap tindakan yang dilakukan.
Begitu sebaliknya dengan siswa yang memiliki kemampuan daya tahan rendah, akan semakin
terombang-ambing dalam perubahan. Serta memiliki sikap dan sifat yang tidak menentu.

Ketidakstabilan perilaku dan tindakan siswa menjadi permasalahan utama yang perlu
diselesaikan secara terus-menerus dan berkelanjutan. Ambiguity perilaku siswa dipengaruhi
langsung pada siswa sendiri yang mencari kepastian dalam perubahan era (Voorhoeve, et al.,
2016). Sikap ketidakpastian siswa dikarenakan banyaknya informasi yang diterima (Zhang,
2019). Langkah nyata yang dapat dilakukan oleh siswa untuk menngkatkan prestasi belajar
adalah dengan cara mengelola stres dengan baik (Khattak et al., 2011). Hal tersebut
mengakibatkan stres yang berkepanjangan sehingga siswa kurang dapat mengorganisasikan
diri dan memanajemen diri. Perilaku dan tindakan yang dimunculkan pada siswa pada saat
tertekan inilah yang menjadikan hal penting bagi tim PPM untuk membuat pelatihan
peningkatan self management untuk siswa.

Kemampuan siswa dalam mengelola diri merupakan langkah nyata dan strategi yang
perlu dikembangkan untuk dapat memenangkan kompetisi era dan kompetisi lingkungan.
Siswa yang berkarakter tentunya mampu mengelola stres dan mengorganisasikan diri untuk
digunakan sebaik mungkin. Tidak bersantai karena full time-stay at home, melainkan juga
tetap produktif ditengah keterbatasan aktivitas. Perlunya manajemen diri yang baik untuk dapat
meningkatkan keterampilan dalam mengelola stres dan mengorganisasikan diri terhadap apa
yang terjadi (Antoro & Mahmudah, 2021). Kemampuan self-management ini akan lahir pada
kondisi siswa yang kuat dan teguh serta memiliki perencanaan-dan-tujuan masa depan yang
lebih matang. Berbeda dengan siswa yang hanya mengikuti alur hidup seperti air mengalir.

Keterampilan dalam pengembangan diri melalui self~-management merupakan salah satu
upaya untuk dapat mencapai tujuan pendidikan. Langkah-langkah nyata yang dibutuhkan
adalah dengan cara menyelesaikan tugas-tugas dengan disiplin, tekun, dan memiliki motivasi
yang tinggi. Dengan ini siswa akan mampu menghadapi tantangan selama belajar di rumah
pada saat pandemi covid-19. Banyak tantangan yang perlu diselesaikan oleh siswa dengan
menggunakan strategi self-management. QOleh karena itu pentingnya pengabdian kepada
masyarakat terutama pada siswa dengan memberikan pelatihan peningkatan self-management
siswa pada stress management dan organizations.
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METODE
Metode yang digunakan dalam pendampingan pelaksanaan PPM pada siswa di Yayasan
Al Islam dengan cara outbond. Alasan menggunakan metode ini adalah untuk mengupgrade
pemahaman siswa saat menerima materi PPM pelaksanaan yang pertama dan
mengaktualisasikan diri ke dalam sebuah permainan. PPM ini dilaksanakan pada hari sabtu-
ahad 25-26 September 2021 (sebagai tindak lanjut PPM yang sudah dilaksanakan pada Sabtu-
Ahad pada 5-6 Juni 2021).
Tahapan pelaksanaan PPM terdiri dari empat hal, yaitu
1. Persiapan
Persiapan yang dilakukan dengan menghubungi kembali mitra untuk pelaksanaan PPM
tahap 2, mengurus perijinan, dan menetapkan jadwal untuk para siswa. Tim juga
mempersiapkan materi yang disampaikan pada siswa, dikemas dalam bentuk
permainan. Persiapan PPM ini meliputi menyusun enam permainan masing-masing
terbagi menjadi 3 permainan untuk setiap materi; nama permainannya adalah: BoS,
Word Form, Writing, Pattern, The Number Game, Blind Bottle; materi terdiri dari
dua yaitu stress management dan organizations, permainan terdiri dari dua jenis yaitu
individual dan kelompok; dan setiap permainan memiliki tujuan masing-masing
2. Pelaksanaan
Pelaksanaan PPM meliputi: apersepsi terhadap materi yang sudah dilaksanakan pada
PPM tahap 1, memberikan pemahaman kepada 25 siswa dalam meningkatkan
keterampilan self management dan organizations, melakukan refleksi secara bersama-
sama terhadap materi dan permainan yang sudah dilakukan. Pelaksanaan PPM ini
dilakukan dengan melibatkan mitra Yayasan Al Islam Yogyakarta.
3. Evaluasi
Tahapan evaluasi ini dilakukan dengan cara mengisi kuesioner yang sudah disiapkan
oleh tim PPM. Hasil evaluasi terlihat pada dampak.
4. Perluasan dan Pengukuran Peningkatan Keberdayaan Mitra
Perluasan disini adalah output dari pelaksanaan PPM yaitu membuat artikel ilmiah yang
disubmit ke jurnal nasional terkakreditasi. Pengukuran peningkatan keberdayaan mitra
dilakukan dengan menggunaan pre dan post tes.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK
Hasil

Kondisi sebelum diadakan pelatihan peningkatan self management siswa adalah siswa
belum memahami pentingnya dalam mengatur diri sendiri terlebih pada goal setting dan time
management skills. Siswa lebih cenderung melakukan aktivitas sesuka hati dan tidak
memperhatikan dampak baik maupun buruk perilaku yang dilakukan. Dampak yang paling
terlihat selama proses pembelajaran jarak jauh dimasa pandemi covid-19 adalah bermalas-
malasan. Sehingga terbengkalai tugas dan tanggungjawab serta rasa disiplin diri. Oleh karena
itu pentingnya pelatihan ini untuk siswa. Berikut merupakan hasil kegiatan PPM melalui
outbond:
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1. Peningkatan Keterampilan melalui Outbond untuk memahami Stress Management

Gambar 1. Peningkatan keterampilan stress management

2. Peningkatan Keterampilan melalui Outbond untuk memahami Organizations

Gambar 2. Peningkatan keterampilan organizations

Gambar 3. Refleksi
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Pembahasan

Berdasarkan pengamatan pada saat pelaksanaan PPM berlangsung terdapat beberapa hal
yang menjadi temuan dan pembahasan dari hasil PPM ini. Masing-masing tema dari self
management memiliki indikator yang perlu menjadi perhatian bersama dalam meningkatkan
keterampilan siswa. Observasi dilakukan dengan cara partisipatif. Artinya bahwa data-data
yang dikumpulkan melalui pengamatan dalam pelaksanaan PPM ini dilakukan secara
keikutsertaan tim PPM dalam permainan. Observasi partisipasi merupakan metode
pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung secara dekat dan melibatkan diri
(Mahmudah, 2021) dalam berbagai permainan yang telah disusun oleh tim kepada para siswa.

Stress Management

Manajemen stres merupakan pengelolaan yang perlu dilakukan dan keterampilannya
perlu dimiliki oleh para siswa. Manajemen stres menjadi hal yang penting bagi para siswa
dikarenakan untuk dapat mengatasi dan mengantisipasi segala gangguan yang datang dari
eksternal diri siswa. Hal ini bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas hidup
dalam diri siswa. Stress merupakan penyebab siswa untuk tidak dapat mencapai prestasi
belajar di sekolah (Tran et al., 2020). Stress is the way human beings react both physically and
mentally to changes, events, and situations in their lives (Mendonca, 2020). Stress is a
condition of mental pressure for particular individual facing problems from environmental and
social well-being which leads to so many diseases (Kumar & Bwathra, 2020). Manajemen
stres merupakan kunci bagi siswa untuk dapat mencapai prestasi belajar yang lebih baik.

Berbagai permainan yang sudah dilakukan pada proses PPM, terlihat beberapa hal yang
perlu dijadikan sebagai bahan kajian untuk ke depan. Hal ini dapat dilihat dari hasil kondisi
lapangan dalam pengamatan dan hasil analisis yang sudah dilakukan oleh tim PPM, yaitu:

Kangen Orang Tua

Penerimaan Informasi Relationship

isa

isa isa
Difficult Situations | ge——p Stress Management | g—e Personal Influence

B

Tugas Sekolah Banyak

Gambar 4. Stress Management

Berdasarkan hasil analisis dan pengamatan selama pelaksanaan PPM tahap 2 di atas maka
dapat disimpulkan bahwa siswa-siswa yang menjadi peserta PPM mengalami stress
management dikarenakan beberapa indikator, yaitu kangen orang tua, relationship, personal
influence, tugas sekolah banyak, difficult situations, dan penerimaan informasi. Perkembangan
siswa dapat dilakukan dengan cara stress management, termasuk dalam kaitannya dengan
orang lain (Kati et al., 2019). Relationships with superiors, subordinates and colleagues can

Peningkatan self-management siswa (Fitri Nur Mahmudah) | 430



2021 Prosiding Seminar Nasional Hasil Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Ahmad Dahlan; e-ISSN: 2686-2964

all play a part in an individual’s stress levels (Sahoo, 2016). Tingkat kepercayaan dan
dukungan dari teman bisa jadi menjadi penyebab stres bagi para siswa. Hal ini juga menjadi
poin penting untuk diantisipasi supaya tidak menimbulkan stres yang berkepanjangan pada diri
siswa. Stress management can be solved from our environment, emotion, body and thought
(Kong et al., 2020).

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa manajemen stres
merupakan sebuah langkah atau strategi yang perlu dimiliki oleh siswa untuk mengantisipasi
supaya tidak menimbulkan permasalahan. Terlebih, siswa yang masih muda dan memiliki
kondisi yang belum stabil dalam beberapa situasi seperti pola pikir, tingkah laku, tindakan,
perkataan, dan perbuatan. Hal ini menjadi keterampilan yang perlu ditingkatkan untuk
mencapai apa yang menjadi harapan dalam hidup di dalam diri siswa. Siswa yang memiliki
keterampilan manajemen stres baik tentunya akan lebih mampu meminimalisir permasalahan
yang dihadapi dengan baik pula.

Organizations

Pengorganisasian diri merupakan hal yang paling penting bagi setiap siswa yang ingin
berkembang dan memperoleh prestasi belajar yang baik. Pengorganisasian ini menjadi salah
satu bagian penting bagi siswa untuk dapat mengatur manajemen diri lebih baik.
Mengorganisasikan setiap kegiatan untuk mencapai tujuan hidup. Memilih yang menjadi
priortias utama dalam hidup. Self-organizations merupakan hal yang perlu dilakukan oleh
siswa dalam mengatur tugas-tugas dan kewajiban yang harus dilakukan. Organizations adalah
pengelompokkan informasi maupun tindakan yang perlu dilakukan oleh siswa (Leydesdorff et
al., 2017). Hal ini termasuk bagaimana siswa dalam mempersiapkan diri, menginvestasikan
diri ke dalam sebuah proses pembelajaran, dan mencapai prestasi belajar (Mahmudah & Putra,
2021).

Berbagai hasil analisis lapangan saat melakukan permainan terkait organizations dan
analisis maka dapat dilihat bahwa organizations yang menjadi indikator penting bagi para
siswa untuk dapat dilakukan adalah sebagai berikut:

Well-Preparations

Memanfaatkan Waktu

L ]

isa

isa isa
Capabilities | gu—)p Organizations 4|_. Meningkatkan Keterampilan

]

Memilah Prioritas

Gambar 5. Organizations

Berdasarkan gambar 5 di atas maka dapat disimpulkan bahwa organizations siswa yang
perlu ditingkatkan keterampilannya adalah terkait well-preparations, meningkatkan
keterampilan dalam pengorganisasian diri, memilh skala prioritas yang akan dilakukan,
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capabilities, dan memanfaatkan waktu. Organizations pada diri siswa menjadi hal yang harus
dikembangkan. Hal ini bertujuan untuk dapat mengelola diri sendiri ke dalam beberapa
indikator yang sedang dialami. Organisasi diri merupakan pengelompokkan dokumen,
tindakan, tugas, dan informasi-informasi yang diperlukan (Kohonen et al., 2000). [t was
revealed that the highest generalized mean values were obtained for the cognitive and
motivational components of the future teachers’ ideas about professional self-development,
self-organization and the achievement of professional expertise. The lowest mean values were
obtained for the action-oriented component (Rasskazova & Savina, 2021). Self-organization
is often born out of discontent with the status quo or external threats (Edelenbos et al., 2018).

Hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengorganisasian diri siswa
merupakan langkah-langkah siswa dalam mengelompokkan tugas-tugas, informasi, kewajiban,
dan yang harus diselesaikan. Pengorganisasian diri siswa menjadi salah satu faktor yang
digunakan dalam mengelola diri. Hal ini bertujuan untuk dapat mencapai harapan sesuai yang
diinginkan oleh masing-masing siswa. Kaitannya juga dalam antisipasi stress management.
Dampak

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat “Pelatihan Peningkatan Self-Management
Siswa” diukur dengan menggunakan pre dan post tes. Tolak ukur yang digunakan dalam
penilaian PPM ini terdiri dari lima indikator, yaitu pengetahuan mengalami peningkatan
sebanyak 16%, keterampilan mengalami peningkatan sebesar 20,37%, percaya diri meningkat
sebesar 12,125%, mandiri meningkat sebanyak 18,35, dan sikap positif yang meningkat
sebesar 22,92%. Berikut merupakan hasil persentase dampak dari pelaksanaan PPM:
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Gambar 4. Peningkatan Keterampilan Self Management

SIMPULAN

Berdasarkan hasil, pembahasan, dan dampak yang sudah dijelaskan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa stress management siswa dapat diantisipasi dengan cara mampu
beradaptasi dalam segala kondisi. Begitu juga organizations pada diri siswa yang perlu
ditingkatkan dalam memilih dan memilah skala prioritas dalam hidup. Kedua materi mengenai
stress management dan organizations menjadi hal yang sangat penting dan saling
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berkesinambungan, bertujuan untuk dapat mempermudah para siswa dalam mencapai harapan
yang diinginkan dan prestasi belajar. Kedua hal di atas yaitu stress management dan
organizations dapat dibentuk oleh siswa sendiri manakala siswa mampu
mengimplementasikan ke dalam hidup sehari-hari. Hal ini menjadi tumpuan dalam
mengembangkan diri lebih mampu untuk meningkatkan keterampilan self management siswa.
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